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BAB II                                                                                                                                       

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

A. Data Perusahaan 

Xya Bakery didirikan sebagai perusahaan perseorangan yang bergerak di bidang 

kuliner pada tahun 2019 yang menawarkan produk berupa kue kering dan kue basah. 

Xya Bakery terletak di Jl. Cempaka Putih Tengah II, Jakarta Pusat yang dapat 

dihubungi melalui nomor Whatsapp (081959200501) dan email 

(xyabakery@gmail.com). Xya Bakery memiliki bank perusahaan yakni BCA untuk 

memudahkan kegiatan usaha dalam proses transaksi keuangan dan sebagai tempat 

penyimpanan dana usaha. 

B. Biodata Pemilik Usaha  

Pemilik dan pendiri usaha dari Xya Bakery merupakan seorang mahasiswi SI Ilmu 

Administrasi Bisnis bernama Natasya Nigricans yang lahir di Jakarta pada tanggal 20 

Mei 2001 dan bertempat tinggal di Kampung Rawa Selatan II, Jakarta Pusat. Pemilik 

dapat dihubungi melalui nomor Whatsapp (087711240727) dan email 

(natasyanigricans77@gmail.com).  

C. Jenis dan Ukuran Usaha 

Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2008 tentang usaha kecil, mikro dan 

menengah, perusahaan dibagi dalam empat jenis, yaitu: 

1. Usaha mikro, adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini. 
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2. Usaha kecil, adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 

3. Usaha menengah, adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini. 

4. Usaha besar, adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha 

menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, 

dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

Kriteria Ukuran Perusahaan Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang 

usaha kecil, mikro dan menengah, berdasarkan ukuran nilai kekayaan bersih dan hasil 

penjualannya, perusahaan dibagi menjadi tiga kriteria usaha, yaitu: 

1. Usaha mikro 

 Kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah). 
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2. Usaha kecil  

Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

3. Usaha menengah  

Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus ribu rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,00 

(lima puluh milyar rupiah). 

Berdasarkan website Badan Pusat Statistik, Perusahaan Industri Pengolahan dibagi 

dalam 4 golongan yaitu : 

1. Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih) 

2. Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang) 

3. Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang) 

4. Industri Rumah Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang) 
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Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2008. Xya Bakery termasuk dalam jenis 

usaha kecil yang merupakan usaha produktif milik orang perorangan yang memiliki 

kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).. Dan jika digolongkan 

berdasarkan jumlah tenaga kerja, maka Xya Bakery termasuk dalam industri kecil 

dengan jumlah tenaga kerja 5-19 orang, yakni tepatnya Xya Bakery memiliki 10 tenaga 

kerja.  
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